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ABSTRAK 
Fisioterapi dada adalah cara terbaik bagi penderita penyakit paru-paru untuk mempertahankan dan 

memulihkan fungsi otot pernapasan, mengeluarkan sekresi dari bronkus, dan mencegah penumpukan 

sekresi. Metodologi dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain eksperimental semu, desain 

one group pretest-post test design, dan tidak ada desain kelompok pembanding (kontrol) yang 

digunakan dalam pekerjaan ini. Penelitian melakukan pre-test sebelum menerima terapi. Penelitian ini 

dilaksanakan di Ruang ICU Rumah Sakit Bakti Timah Provinsi Bangka Belitung. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh pasien kritis yang menjalani taknik  fisioterapi dada dan total sampel dalam 

penelitian ini berjumlah yaitu 19 orang. Nilai rata-rata saturasi oksigen pasien kritis sebelum 

dilakukan teknik claping dan vibrasi adalah 91,53% (SD=1,837). Setelah dilakukan teknik clapping 

dan vibrasi pada pasien kritis, nilai rata-rata saturasi oksigen pasien naik menjadi 99,32% (SD=0,820). 

Hasil uji dependent t-test (paired t-test) didapatkan nilai p-value = 0,000< 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh fisioterapi dada menggunakan teknik clapping dan vibrasi terhadap 

saturasi oksigen pasien kritis di ICU Rumah Sakit Bakti Timah Tahun 2023. 
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EFFECT OF CHEST PHYSIOTHERAPY USING CLAPPING AND VIBRATION 

TECHNIQUES ON OXYGEN SATURATION OF CRITICAL PATIENTS IN THE ICU 

 

ABSTRACT 
Chest physiotherapy is the best way for people with lung disease to maintain and restore respiratory 

muscle function, remove secretions from the bronchi, and prevent accumulation of secretions. The 

methodology in this study was quantitative with a quasi-experimental design, one group pretest-post 

test design, and no comparison (control) group design was used in this work. The study conducted a 

pre-test before receiving therapy. This research was conducted in the ICU Room of the Bakti Timah 

Hospital, Bangka Belitung Province. The population in this study were all critical patients undergoing 

chest physiotherapy techniques and the total sample in this study was 19 people. The average value of 

oxygen saturation in critical patients before the claping and vibration techniques were performed was 

91.53% (SD=1.837). After the clapping and vibration techniques were applied to critical patients, the 

average oxygen saturation value of the patients increased to 99.32% (SD=0.820). The results of the 

dependent t-test (paired t-test) obtained a p-value = 0.000 <0.05, so it can be concluded that there is 

an effect of chest physiotherapy using clapping and vibration techniques on the oxygen saturation of 

critical patients in the ICU of Bakti Timah Hospital in 2023 . 

 

Keywords: clapping; chest physiotherapy; critical patients; oxygen saturation; vibration 

 

PENDAHULUAN 

Intensive Care Unit (ICU) adalah pengaturan perawatan khusus di mana tenaga medis yang 

terampil dan teknologi khusus yang lengkap digunakan untuk memberikan perawatan bagi 

pasien yang sakit kritis, terluka parah, atau menderita penyakit yang menimbulkan ancaman 

bagi kehidupan mereka. Unit Perawatan Intensif adalah area atau bagian terpisah dari rumah 
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sakit yang merawat pasien yang sakit kritis karena penyakit, trauma, atau komplikasi penyakit 

lainnya. Ini berfokus pada life support atau dukungan organ, yang seringkali memerlukan 

observasi ketat (Materi Pelatihan Dasar ICU Kemenkes RSHS, 2012). World Health 

Organization (WHO) (2019) menyajikan statistik yang menunjukkan peningkatan tahunan 

dalam proporsi pasien ICU yang sakit kritis yang kesadarannya berkurang. Menurut statistik, 

98.246 pasien yang sakit kritis membutuhkan perawatan unit perawatan intensif (ICU) untuk 

setiap 100.000 orang, dan kematian global akibat penyakit kritis hingga kronis meningkat 

menjadi 7.400.000 juta. Terdapat 1285 pasien kritis di unit ICU rumah sakit di negara-negara 

Asia, termasuk Indonesia. Data Menurut World Health Organization (WHO) (2020), terdapat 

sekitar 4.000.000 juta pasien yang masuk ICU di Amerika setiap tahunnya, dan jumlah pasien 

sakit kritis di ICU terus meningkat (Marshall et al, 2020). Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) juga memperkirakan akan ada 8.500.000 juta orang di seluruh dunia pada tahun 2021. 

 

Menurut Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) Keperawatan Keritis 

merupakan suatu bidang yang melakukan perawatan pasien yang berkualitas tinggi dan 

komperhensif. Untuk pasien yang kritis,waktu adalah vital. Proses keperawatan memberikan 

sesuatu pendekatan yng sistematis,dimana keperawatan kritis dalam mengefaluasi masalah 

pasien dengan cepet  (Kemenkes RI, 2019b). Data riset kesehatan kementerian kesehatan 

Republik Indonesia (2019) Prevalensi gangguan kejiwaan tertinggi terdapat di provinsi Bali 

dan Yogyakarta, masing-masing dengan pravalensi 19,1 hingga 15,4 persen per 11.000 

penderita pasien kritis yang diobati di ICU. Provinsi lain kemudian menyusul, antara lain 

Nusa Tenggara Barat, Sumatera Barat, Sulawesi Selatan, dan Kalimantan Bayu et al (2018). 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2013) menunjukkan pravelensi penyakit 

kritis di Indonesia adalah 1,4 sampai 1 per mil. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) 

di indonesia terdapat penyakit kritis  mencapai sekitar 400.000 orang atau sebanyak 1,79 per 

1.000 penduduk. Dilihat dari hasil Riskesdas tahun 2013 dan 2018 terjadi peningkatan 

prevalensi penyakit kritis di Indonesia. Pada data Riskesdas (2018) di Provinsi Bangka 

Belitung didapatkan total sebanyak 234.511 orang dan secara umum prevelensi pada pasien 

kritis banyak terdapat di Kota Pangkalpinang sebesar (15%) . 

 

Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mengatakan bahwa 

untuk pasien kritis pada tahun 2020 mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar dengan 

sasaran pasien  kritis berjumlah 396.914 orang dan pasien kritis  pada tahun 2021 

mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar dengan sasaran pasien kritis berjumlah 

453.120 orang . Jadi dilihan dari tahun 2020 dan 2021penyakit kritis di dinas kesehatan 

profinsi kepulauan Bangka Belitung meningkat. Hasil data yang diperoleh dari  Rumah Sakit 

Bekti Timah di ruang Rekam Medis (RM) didapatkan bahwa penyakit terbesar pada jumlah 

pasien rawat inap dari tiga tahun terakhir yaitu , tahun 2020 kekambuhan pasien kritis ada 231 

pasien, di tahun 2021 kekambuhan penyakit kritis  ada 363 pasien, dan di tahun 2022 

kekambuhan penyakit kritis ada 731 pasien. Tanda-tanda yang berbeda di antara pasien yang 

menerima perawatan di ICU menunjukkan bahwa beberapa pasien tiba di sana setelah 

mengalami peristiwa traumatis yang cepat, seperti penyakit akut atau kecelakaan. Proses 

pemantauan dan stabilisasi untuk pembunuhan berencana, bagaimanapun, diberikan kepada 

sejumlah pasien di ICU. Klien menggunakan instrumen pendukung seperti ventilator, 

monitor, atau alat invasif lainnya karena penyakitnya memerlukan pemantauan dan 

rehabilitasi intensif (Urden, L.D., Stacy.KM, 2010 dalam Wardah, et al, 2018). 

 

Menepuk tangan (clapping), menggetarkan (vibrasi), atau melakukan fisioterapi dada adalah 

cara terbaik bagi penderita penyakit paru-paru untuk mempertahankan dan memulihkan 

fungsi otot pernapasan, mengeluarkan sekresi dari bronkus, dan mencegah penumpukan 
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sekresi. Untuk pengobatan dan pencegahan penyakit paru obstruktif kronik, penyakit 

pernapasan restriktif yang disebabkan oleh anomali pada parenkim paru, dan pasien yang 

menerima ventilasi mekanis, aktivitas fisioterapi tepuk, getar, atau dada ini dapat dilakukan. 

Clapping dan vibrasi merupakan tindakan yang harus diperhatikan dan dilakukan perawat 

dengan baik. Gerakan tepuk tangan yang bergetar dilakukan untuk memeriksa status pasien 

dan menghindari penumpukan sekret yang dapat mengganggu pengobatan, terutama pada 

kasus infeksi saluran pernapasan berat (Martinez, 2016). 

 

Diharapkan teknik perkusi dan vibrasi dapat membantu pengeluaran sekret yang menempel 

pada dinding bronkus sehingga saluran napas menjadi bersih dan pasien dapat bernapas 

dengan mudah. Getaran adalah teknik yang digunakan ketika pasien menghembuskan napas 

dengan tangan tumpang tindih dan sekresi kemudian dipindahkan ke jalan napas dengan 

getaran. lega (Maidartati, 2017). Menurut penelitian Ni Made (2020), terdapat pengaruh 

teknik tepuk tangan dan vibrasi terhadap saturasi oksigen pasien PPOK karena temuan 

pengujian saturasi oksigen pada pasien PPOK setelah mendapat intervensi menunjukkan 

saturasi oksigen meningkat dari 91% menjadi 100 %. Menurut penelitian Astriani et al. dari 

tahun 2020, saturasi oksigen rata-rata berkisar antara 94,53% hingga 99%, dengan 91% 

sebagai yang terendah. Penelitian menunjukkan bahwa latihan getaran dan tepuk tangan dapat 

meningkatkan saturasi oksigen pada pasien PPOK 

 

Fisioterapi dada merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menaikkan kadar 

saturasi oksigen. Berbagai teknik keperawatan yang disebut fisioterapi dada meliputi drainase 

postural, getaran, dan tepuk tangan. Ketersediaan teknik perkusi dan vibrasi memfasilitasi 

pengeluaran sputum, memungkinkannya keluar dari sistem pernapasan dan akhirnya keluar 

dari mulut melalui batuk. Tes Chi Square hanya digunakan tiga kali dengan total 10 menit 

kegiatan ini di pagi hari, dan hasil menunjukkan bahwa tes Chi Square memiliki nilai p 0,004 

(p 0,05) setelah penggunaan teknik perkusi dan vibrasi (Henita et al., 2020). Menurut 

penelitian Suyanto & Al Islami (2020), terjadi kenaikan kadar saturasi oksigen sebesar 2,69% 

antara periode intervensi dan periode kontrol. Menggunakan latihan jalan kaki 6 menit 

sebagai intervensi, peningkatan nilai saturasi oksigen sebesar 1,71%. Oleh karena itu, 

pernapasan bibir yang dikerutkan merupakan latihan yang lebih baik daripada jalan kaki enam 

menit. Klien yang dirawat di ruang ICU memiliki berbagai indikasi sebagian klien masuk ke 

ruang ICU setelah mengalami kejadian traumatis tiba-tiba seperti penyakit akut maupun 

cedera. Namun beberapa klien dirawat di ICU untuk proses monitoring serta stabilisasi atas 

pembunuhan yang direncanakan. Kondisi klien yang membutuhkan pemantauan dan terapi 

yang intensif menyebabkan klien harus menggunakan alat-alat suportif seperti ventilator, 

monitor ataupun alat invasif  lainnya (Urden, L.D., Stacy.KM, 2010 dalam Wardah, et al, 

2017). 

 

Intensive Care Unit (ICU) di Rumah Sakit Bakti Timah merupakan ruang ICU Sekunder 

dengan kapasitas lima tempat tidur dan satu ruang isolasi, ICU memiliki kapasitas dua tempat 

tidur serta NICU tiga tempat tidur. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Rumah 

Sakit Bakti dari Tahun 2020 ,2021,2022  kunjungan klien yang dirawat di ruang ICU 

sebanyak 85 klien dengan pemakaian ventilasi mekanik 50 klien dengan mode dan diagnosa 

medis yang berbeda-beda. Menurut observasi dan wawancara dengan perawat di ICU, klien 

yang menggunakan fisioterapi dada yang menggunakan teknik clapping dan vibrasi untuk 

mempengaruhi saturasi oksigen mengalami berbagai masalah, salah satunya adalah tingkat 

kesadaran rendah yang menurunkan kandungan oksigen atau saturasi oksigen di ruang ICU. 

tubuh. Pasien yang tingkat kesadarannya buruk atau kritis untuk waktu yang lama 

memperpanjang masa tinggal mereka di unit perawatan intensif. Standar pelayanan 
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operasional (SPO) fisioterapi dada untuk mengatasi masalah saturasi oksigen sudah ada, 

namun belum dilaksanakan dengan baik di Ruang ICU RS Bakti Timah sesuai dengan SOP 

tindakan tersebut. Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti dampak 

terapi fisik dada dengan teknik clapping dan vibrasi terhadap tingkat saturasi oksigen pasien 

di unit perawatan intensif. Penelitian ini bertujuan untuk Diketahui pengaruh fisioterapi dada 

menggunakan teknik clapping dan vibrasi terhadap saturasi oksigen pasien kritis di ICU 

Rumah Sakit Bakti Timah. 

 

METODE 

Metodologi dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain eksperimental semu, desain 

one group pretest-post test design, dan tidak ada desain kelompok pembanding (kontrol) yang 

digunakan dalam pekerjaan ini. Dalam penelitian ini, peserta penelitian melakukan pre-test 

sebelum menerima terapi; akibatnya, hasil pengobatan dapat dibandingkan dengan keadaan 

sebelum diberikan (Dharma, 2019). Penelitian ini dilaksanakan di Ruang ICU Rumah Sakit 

Bakti Timah Provinsi Bangka Belitung. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pasien 

kritis yang menjalani taknik  fisioterapi dada dan total sampel dalam penelitian ini berjumlah 

yaitu 19 orang berdasarkan kriteria Inklusi. 

 

HASIL 

Tabel 1. 

 Distribusi Frekuensi Usia pada Pasien fisioterapi dada menggunakan teknik clapping dan 

vibrasi terhadap saturasi oksigen pada pasen kritis (n=19)  

Usia  f % 

Dewasa Awal (26-35 Tahun) 3 15,8 

Dewasa Akhir (36-45 Tahun) 6 31,6 

Lansia Awal (46-55 Tahun) 5 26,3 

Lansia (56 > Tahun) 5 26,3 

Tabel 1 menunjukan bahwa rata-rata usia pasien kritis di ICU adalah 26,5% pada usia lansia. 

 

Tabel 2. 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pasien Kritis (n=38)  

Karakteristik Kriteria f % 

Jenis Kelamin Laki-laki 8 42,1 

 Perempuan 11 57,9 

Tabel 2 diatas menunjukan bahwa rata-rata usia pasien kritis di ICU adalah Mayoritas pasien 

kritis berjenis kelamin perempuan sebanyak 11 (57,9%) orang, lebih banyak dibanding jenis 

kelamin laki-laki. 

 

Tabel 3. 

Nilai Rata-Rata Saturasi Oksigen Pre Test dan Saturasi Oksigen Post Test Pasien Kritis 

(n=19) 

Variabel f Mean ± SD Min Maks 

Saturasi Oksigen Pre 19 91,53 ±1,837 89 94 

Saturasi Oksigen post 19 99,43 ±820 98 100 

Tabel 3 diatas didapatkan hasil bahwa nilai rata-rata saturasi oksigen pre test adalah 91,53% 

(SD=1,837), minimum dan maksimum adalah 89 sampai 94 dan nilai rata-rata saturasi 

oksigen post tet adalah 99,43 % (SD=820), minimum dan maksimum saturasi oksigen 98 

sampai 100. 
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Tabel 4. 

Nilai Rata-Rata Saturasi Oksigen Pre Test dan Saturasi Oksigen Post Test Pasien Kritis  

Variabel f Mean ±SD Min Mak 

Saturasi Oksigen Pre 19 91,53 ±1,837 89 94 

Saturasi Oksigen post 19 99,43 ±820 98 100 

Tabel 4 diatas didapatkan hasil bahwa nilai rata-rata saturasi oksigen pre test adalah 91,53% 

(SD=1,837), minimum dan maksimum adalah 89 sampai 94 dan nilai rata-rata saturasi 

oksigen post tet adalah 99,43 % (SD=820), minimum dan maksimum saturasi oksigen 98 

sampai 100. 

Tabel 5. 

Uji Normalitas Data Menggunakan Shapiro Wilk pada Saturasi Oksigen Pre Test dan Post 

Test Pasien Kritis (n=19) 

Variabel 
Pre-Test 

p-value 

Post-Test 

p-value 

Saturasi Oksigen 0,078 0,080 

Tabel 5 Hasil uji normalitas data menggunakan uji Shapiro Wilk Test didapatkan p-value > 

0,05 pada Saturasi Oksigen pre test dan Saturasi Oksigen post test sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan uji 

paired-t-test (uji t berpasangan) 

 

Tabel 6. 

Nilai Rata-Rata Saturasi Oksigen pada Pasien di ICU  Sebelum dan Sesudah dilakukan 

Teknik Clapping Dan Vibrasi pada Pasien Kritis  (n=19) 

Variabel Mean±SD SE Mean t-test p-value 

Saturasi Oksigen Pre-Test 91,53±1,837 1,837 

-16,616 0,000* 

Saturasi OksigenPost-Test 99,32±,820 0,820 

Tabel 6  menyatakan bahwa nilai rata-rata saturasi oksigen pasien kritis sebelum dilakukan 

teknik claping dan vibrasi adalah 91,53% (SD=1,837). Setelah dilakukan teknik clapping dan 

vibrasi pada pasien kritis, nilai rata-rata saturasi oksigen pasien naik menjadi 99,32% 

(SD=0,820). Hasil uji dependent t-test (paired t-test) didapatkan nilai p-value = 0,000< 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh fisioterapi dada menggunakan teknik 

clapping dan vibrasi terhadap saturasi oksigen pasien kritis di ICU Rumah Sakit Bakti Timah 

Tahun 2023. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Fisioterapi Dada Menggunakan Teknik Clapping Dan Vibrasi terhadap 

Saturasi Oksigen Pasien Kritis  

Fisioterapi dada merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menaikkan kadar 

saturasi oksigen. Berbagai teknik keperawatan termasuk drainase postural, getaran, dan 

perkusi digunakan dalam fisioterapi dada. Ketersediaan teknik perkusi dan vibrasi 

memfasilitasi pengeluaran sputum, memungkinkannya keluar dari sistem pernapasan dan 

akhirnya keluar dari mulut melalui batuk. Clapping, vibrasi, dan latihan postural drainage 

merupakan bagian dari fisioterapi dada (Andina & Yuni, 2017). Drainase postural, perkusi 

dada, getaran dada, dan latihan batuk dan pernapasan semuanya termasuk dalam fisioterapi 

dada. (Arif, 2018).  
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Manfaatnya untuk memproses metabolisme manusia terutama memanfaatkan gas oksigen 

(O2) untuk menghasilkan energi guna digunakan dalam berbagai reaksi reaksi kimia selama 

aktivitas sehari-hari. Gas karbon dioksida (CO2) juga akan terbentuk dari berbagai jalur 

reaksi kimia ini sebagai produk limbah yang perlu dihilangkan oleh organisme. Proses 

pertukaran gas, termasuk menerima oksigen untuk dimanfaatkan sel-sel tubuh (O2) dan 

melepaskan karbondioksida (CO2), dikenal dengan istilah respirasi atau pernapasan. Jumlah 

hemoglobin yang mengikat oksigen di arteri dikenal sebagai saturasi oksigen; kisaran yang 

sehat adalah antara 95 - 100%. Persentase oksigen yang terikat oleh hemoglobin dalam aliran 

darah diukur dengan saturasi oksigen (SO2), juga dikenal sebagai "SATS" dalam kedokteran. 

Sebagian besar hemoglobin terdeoksigenasi pada tekanan parsial oksigen rendah, yang berarti 

darah beroksigen ditransfer dari arteri ke jaringan tubuh selama proses ini (Hidayat, 2019).  

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata saturasi oksigen dari 

91,57% menjadi 99,32% dengan nilai p-value (0,000). Sehingga dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh fisioterapi dada menggunakan teknik clapping dan vibrasi terhadap saturasi oksigen 

pasien kritis di ICURumah Sakit Bakti Timah 2023. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Suyanto & Al Islami (2020) terjadi kenaikan kadar saturasi oksigen sebesar 

89% sampai 100% antara periode intervensi dan periode kontrol. Firdaus et al (2019), analisis 

bivariat mengungkapkan obtruktif kronis ini merupakan penyakit paru karena adanya 

sumbatan yang berterusan dialirkan udara diparu-paru, penyakit tersebutadalah pnyakit paru 

dalam jumlah korban jiwa lumayan, tinggi gejala pertama dipsnea, batuk disertai dahak. 

perbedaan yang signifikan pada saturasi oksigen, tekanan arteri rata-rata saturasi oksigen 

(SaO2) sebelum dan sesudah teknik clapping dan vibrasi dengan nilai p-value (0,000). 

Menurut penelitian Rachmadi et al (2019), setelah pasien kritis diberikan teknik clapping dan 

vibrasi terjadi peningkatan saturasi oksigen  (SpO2). Peneliti berasumsi bahwa dengan 

melakukan teknik clapping dan vibrasi terhadap saturasi oksigen pada pasien kritis di ICU. 

Dengan melakukan gerakan pasif pada anggota tubuh pasien, misalnya dengan melakukan 

penepukan dada dan getaran pada punggung, Hal ini dapat meningkatkan pasokan oksigen di 

dalam tubuh pasien, termasuk organ vital seperti otak, jantung, dan paru-paru. Dengan 

meningkatnya saturasi oksigen pasien dapat membaik.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Fisioterapi Dada Menggunakan teknik 

Clapping dan Vibrasi terhadap Saturasi Oksigen Pasien Kritis di ICU Rumah Sakit Bakti 

Timah Tahun 2023” dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Saturasi Oksigen terhadap pasien 

kritis yang terpasang ventilator di ruang ICU serta penangannya sesuai dan setandar SOP 

Rumah Sakit Bakti Timah Tahun 2023. 
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